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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain produk dan tren fashion terhadap keputusan pembelian sepatu Vans 
di kalangan Generasi Z di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi linier 
berganda dan pengolahan data melalui SPSS versi 26. Data diperoleh dari 200 responden Generasi Z yang berdomisili di Kota 
Bandung. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa desain produk, tren fashion, dan keputusan pembelian berada dalam 
kategori baik dengan rata-rata kompensasi masing-masing sebesar 76,5%, 71,4%, dan 73,2%. Hasil regresi membuktikan bahwa 
desain produk dan tren fashion secara simultan maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus berinovasi dalam desain dan mengikuti tren guna mempertahankan loyalitas 
konsumen muda. 
 
Kata Kunci: Desain Produk, Tren Fashion, Keputusan Pembelian. 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Industri fashion dan se$patu di Indone$sia m $e$nunjukkan pe$rtum $buhan yang signifikan dalam $ be$be$rapa tahun 

te$rakhir, didorong ole$h pe$rubahan gaya hidup, tre$n be$lanja konsum$e$n, dan pre$fe$re$nsi te$rhadap m$e$re$k te$rte$ntu. 
Di e$ra m$ode$rn ini fungsi se$patu bukan hanya se$bagai alat pe$lindung kaki, te$tapi juga m $e$njadi bagian dari 
fashion. Fashion ite$m $ ini sangat pe$nting untuk m$e$nunjang pe$nam$pilan se$hari-hari. Pe$ngguna dari alas kaki 
te$rutam $a Se$patu te$rus be$rke$m $bang, hal ini dapat dilihat dari gam$bar be$rikut. 

 

 
Gam $bar 1.1 Jum$lah Pe$ngguna Pasar Fashion Be$rbagai Se$gm$e$n di Indone$sia Tahun 2019-2029 

Sum$be$r: Statista (2024) 
 

Be$rdasarkan data dari Statista diatas m $e$nce$rm $inkan tre$n ke$se$luruhan se$panjang pe$riode$ pe$rkiraan dari 
tahun 2019 hingga 2029. Dipe$rkirakan jum$lah pe$ngguna te$rus m$e$ningkat di se$m $ua se$gm $e$n. Dalam$ hal ini, 
se$gm $e$n Alas Kaki m $e$ncapai nilai te$rtinggi yaitu 80,58 juta pe$ngguna pada tahun 2029. M$e$nurut Fitriany & 
Ariyanti (2024) ke$biasaan be$lanja online$ te$tap tidak be$rubah dan m$asih se$ring digunakan m$e$skipun kasus 
pande$m $i aktif di Indone$sia te$lah m$e$nurun. 
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Tabel 1.1 Merek Sneakers Paling disukai Masyarakat Indonesia 

No. Merek Sneakers Nilai (%) 
1 Adidas 62,4 

2 Nike$ 61,9 

3 Conve$rse$ 45,1 

4 Pum $a 26,8 

5 Vans 26,3 

6 Ne$w Balance$ 22,6 

7 Fila 22,1 

Sum$be$r: Databoks, 2023 
 

Be$rdasarkan Table$ 1.1 ada 7 m $e$re$k sne$ake$rs yang paling disukai M$asyarakat Indone$sia, dike$tahui bahwa 
m $e$re$k sne$ake$rs diatas dinilai dari se$gi ke$nyam$anan produk, de$sain produk, dan m$e$m $iliki ke$luaran te$rbatas. 

De$sain produk yang m$e $narik dan inovatif m$e$njadi salah satu faktor utam$a yang m$e$m$e$ngaruhi ke$putusan 
pe$m$be$lian konsum$e$n dalam$ industri fashion. M$e$nurut pe$ne$litian, de$sain yang baik m$am $pu m$e$nciptakan 
pe$rse$psi positif te$rhadap kualitas produk, yang pada akhirnya m$e$ningkatkan m$inat be$li konsum $e$n (Aqilah e$t 
al.,2022). 

Tre$n fashion se$pe$rti gaya stre$e$twe$ar, yang se$m $akin popule$r di kalangan anak m$uda, turut be$rkontribusi 
pada pe$rubahan pre$fe$re$nsi konsum $e$n te$rhadap m$e$re$k te$rte$ntu. Gaya ini tidak hanya m$e $nawarkan tam$pilan 
stylish, te$tapi juga ke$nyam $anan, se$hingga m$e$njadi salah satu pilihan utam$a dalam$ pe$m $ilihan se$patu . Hal ini 
m $e$nunjukkan bahwa pe$rpaduan antara de$sain yang se$suai de$ngan tre$n dan ke$nyam$anan produk dapat 
m $e$m $pe$rkuat daya tarik m$e$re$k di pasar fashion. 

M$e$nurut Ariyanto (2020), tre$n dapat be$rubah de$ngan ce$pat, se$iring be$rjalannya waktu. Fashion atau gaya 
be$rbusana punya ide$ntitas dan ciri khasnya se$ndiri-se$ndiri. Se$cara um$um $ m$ode$l be$rbusana e$ra 80-an atau e$ra 
90-an sangat be$rbe$da de$ngan ge$ne$rasi se$karang yang akrab dise$but e$ra ke$kinian atau m$ile$nial. Fashion te$lah 
m $e$njadi bagian pe$nting dari gaya, tre$n, dan pe$nam $pilan ke$hidupan se$hari-hari. 

Ada banyak alasan untuk konsum $e$n untuk m$e$ngikuti tre$n, se$pe$rti m $e$nce$gah diri dari ke$tinggalan zam$an, 
untuk aktualisasi diri, m$e$m $e$nuhi ke$butuhan batin, untuk m$e$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri dan m$e$ndapatkan 
pe$ngakuan dari orang lain. Hal ini te$ntu be$rdam$pak pada pe$rilaku be$lanja m$asyarakat yang dapat m$e$nciptakan 
budaya baru dalam$ M$asyarakat (Haryanti 2020). 

Vans adalah satu-satunya m $e$re$k se$patu stre$e$twe$ar casual yang m$asih popular yang ada di Indone$sia. 
Pe$rtam $a kali dipe$rke$nalkan pada 1960-an se$bagai bagian dari budaya skate$, BM$X, dan orang-orang yang 
be$rke$cim $pung di sce$ne$ m$usik inde$pe$nde$nt. Vans sudah m$e$m $im $pin pasar culture$ te$rse$but se$jak 1970-an. Vans 
m $asuk di Indone$sia se$jak tahun 1990- an m$e$lalui kole$ktor dan pe$bisnis yang m$e$m $be$linya dari luar ne$ge$ri dan 
ke$m$udian dijual lagi di Indone$sia. Se$patu kanvas ini praktis dan m$e$m $iliki tam $pilan klasik yang cocok de$ngan 
pakaian apa pun. Vans dike$nal de$ngan produksi se$patu kare$t yang be$rnuansa re$tro dan jadul. Bahkan hingga 
saat ini, Vans m $asih m $e$m $be$rikan ke$san te$rse$but pada se$patunya (Zhafirah 2022). 

 

 
Gam $bar 1.2 De$sain Se$patu Vans 

Sum$be$r: Vans (2024) 
 

Pada gam$bar 1.2 diatas, De$sain yang konsiste$n dan inovatif m $e$njadi daya tarik utam$a bagi konsum$e$n Vans. 
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Old Skool dan SK8-Hi, m $isalnya, m$e$m $bawa citra klasik yang m$udah dike$nali m $e$lalui garis "jazz stripe$" di 
bagian sam$pingnya, se$m $e$ntara warna ne$tral dan pola m$inim $alis m $e$m $ungkinkan se$patu ini m$udah dipadukan 
de$ngan be$rbagai gaya busana. Faktor de$sain ini m$e$m $buat produk Vans m$udah dite$rim $a ole$h be$rbagai kalangan, 
te$rm $asuk anak m$uda yang ingin tam $pil casual nam$un stylish. Vans juga m $e$m $pe$rkuat re$le$vansinya de$ngan tre$n 
saat ini m $e$lalui kolaborasi yang te$rus dipe$rbarui, yang be$rhasil m $e$m $buat m$e$re$k ini te$tap re$le$van di te$ngah 
pe$rubahan gaya hidup konsum$e$n (Databoks 2023). 

Se$lain de$sain, tre$n di m$e$dia sosial dan kom$unitas m $e$m$ainkan pe$ran be$sar dalam $ m $e$m $be$ntuk pe$rse$psi 
konsum$e$n te$rhadap m$e$re$k ini. Pe$m $asaran be$rbasis influe$nce$r dan strate$gi konte$n visual di Instagram$ dan 
TikTok turut m$e$m $pe$rkuat posisi Vans di pasar de$ngan cara yang le$bih aute$ntik dan pe$rsonal. M$isalnya, 
popularitas gam$bar gaya stre$e$twe$ar yang se$ring m$e$libatkan produk Vans te$lah m$e$m $bantu m$e$m $be$ntuk tre$n 
global yang dite$rim $a di be$rbagai ne$gara, te$rm$asuk Indone$sia (Databoks 2023). 

Pe$rpaduan de$sain klasik, pe$nye$suaian tre$n, dan strate$gi pe$m $asaran be$rbasis kom$unitas m $e$njadikan Vans 
se$bagai m$e$re$k yang kuat di pasar sne$ake$rs. Konsum$e$n tidak hanya te$rtarik pada fungsi se$patu te$tapi juga pada 
pe$san gaya dan budaya yang m $e$le$kat di dalam$nya, yang pada akhirnya m$e$ningkatkan m $inat dan ke$putusan 
pe$m$be$lian m $e$re$ka te$rhadap produk Vans.  

Pe$rilaku konsum$e$n m$e$njadi e$le$m $e$n e$se$nsial yang m$e$m $pe$ngaruhi pe$nilaian, m$inat, ke $putusan pe$m $be$lian, 
hingga re$kom$e$ndasi te$rhadap produk atau m$e$re$k (Wardhana, 2024). Tingkat loyalitas dan ke$putusan 
pe$m$be$lian te$rhadap suata m$e$re$k itu be$rdam$pak langsung pada pe$rilaku konsum$e$n (Widodo e$t al., 2024). 
Loyalitas m $e$nce$rm$inkan sikap positif konsum$e$n yang se$cara konsiste$n m $e$m $ilih dan te$tap se$tia pada suatu 
pe$rusahaan (Azzahra e$t al., 2023). 

Be$rdasarkan te$m $uan-te$m $uan ini, dapat diinte$rpre$tasikan bahwa dua e$le$m $e$n utam$a, yaitu de$sain produk dan 
tre$n fashion m$e$m$iliki pote$nsi signifikan dalam$ m $e$m$pe$ngaruhi ke$putusan pe$m $be$lian di kalangan calon 
konsum$e$n. Ole$h kare$na itu, pe$nulis te$rge$rak untuk m$e$nggali le$bih dalam$ m $e$nge$nai de$sain produk Se$patu, 
dam$pak tre$n fashion dan ke$putusan pe$m $be$lian pada konsum$e$n. De$ngan de$m $ikian pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 
m $e$nge$tahui bagaim$ana Pe$ngaruh De$sain Produk dan Tre$n Fashion Te$rhadap Ke$putusan Pe$m $be$lian Se$patu 
Vans di Kalangan Ge$n Z Kota Bandung.  
 
II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Dasar Teori 
1. Desain Produk 

M$e$nurut Kotle$r & Ke$lle$r dalam $ Putra (2022), de$sain produk adalah ke$se$luruhan e$le$m $e$n yang dapat 
m $e$m $pe$ngaruhi bagaim$ana produk te$rlihat, te$rasa, dan m$e$m $iliki fungsi bagi pe$ngguna. Tujuan de$sain 
produk adalah untuk m$e$nghasilkan produk be$rkualitas tinggi de$ngan nilai jual tinggi. M$e$nurut Hashm$i e$t 
al., (2021) dim$e$nsi de$sain produk te$rdiri dari tiga dim$e$nsi yaitu, de$sain e$ste$tika, de$sain fungsional, dan 
de$sain sim $bolis. 
2. Tren Fashion 

Tre$n fashion adalah dinam$ika gaya be$rpakaian yang dipe$ngaruhi ole$h budaya, m$e $dia, dan ke$pribadian 
individu (Lubis, 2021). Dim$e$nsi tre$n fashion dalam$ pe$ne$litian ini m $e$ncakup aspe$k tre$ndy, m $ode$l yang 
be$rbe$da, m$e$nunjukkan karakte$ristik, dan ke$m $am$puan m$e$ndukung aktivitas se$hari-hari. 
3. Keputusan Pembelian 

M$e$nurut Tjiptono dalam$ Putra (2022), ke$putusan pe$m $be$lian dide$finisikan se $bagai prose$s yang 
dialam $i ole$h pe$m $be$li dalam $ m $e$m $pe$lajari m $asalah, m $e$m $pe$role$h pe$nge$tahuan te$ntang suatu barang te$rte$ntu, 
dan m$e$lakukan tindakan e$valuasi te$ntang se$be$rapa baik atau buruk m $asing-m$asing pilihan te$rse$but dapat 
m $e$m $e$cahkan m$asalah, yang ke$m $udian m$e$ngarah pada ke$putusan untuk m$e$m$be$li barang te$rte$ntu. M$e$nurut 
Kotle$r & Arm$strong (2018), ke$putusan pe$m $be$lian m$e$ncakup e$nam$ dim $e$nsi: pilihan produk, pilihan 
m $e$re$k, pilihan pe$nyalur, waktu pe$m $be$lian, jum$lah pe$m $be$lian, dan m$e$tode$ pe$m $bayaran. 
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Gam $bar 2.1 Ke$rangka Pe$m $ikiran 

Sum$be$r: Hasil Olahan Pe$ne$liti, (2024) 
 𝐻1 : De$sain produk (X1) m$e$m $iliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$putusan pe$m$be$lian (Y) se$patu 

Vans. 𝐻2 : Tre$n fashion (X2) m$e$m$iliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$putusan pe$m $be$lian (Y) se$patu 
Vans. 𝐻3 : De$sain produk (X1) dan tre$n fashion (X2) se$cara be$rsam $a-sam $a m $e$m $iliki pe$ngaruh positif dan 
signifikan te$rhadap ke$putusan pe$m$be$lian (Y) se$patu Vans. 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
M$e$nurut Sugiyono (2023:23) m $e$tode$ pe$ne$litian m $e$rupakan prose$s ke$giatan dalam $ be$ntuk pe$ngum$pulan 

data, analisis dan m $e$m $be$rikan inte$rpre$stasi yang te$rkait de$ngan tujuan pe$ne$litian. Be$rdasarkan variabe$l yang 
akan dite$liti, m$aka m$e$tode $ yang akan digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah m$e$tode$ de$skriptif kuantitatif. 
M$e$nurut Widiasworo (2019) pe$ne$litian de$skriptif adalah pe$ne$litian yang dilakukan untuk m$e$nye$lidiki 
ke$aadaan, kondisi, atau hal lain yang sudah dise$butkan ke$m $udian hasilnya dipaparkan dalam $ be$ntuk laporan. 
 
A. Skala Pengukuran 

M$e$nurut Hardani e$t. al (2020:380), pe$ne$tapan angka atau sim $bol untuk nilai obje$k yang diukur m$e$ngikuti 
aturan yang ada. Obje$k yang dapat diukur m$e$liputi usia, je$nis ke$lam $in, tinggi badan, pe$ndidikan, dan 
pe$ndapatan, se$dangkan yang abstrak se$pe$rti loyalitas dan ke$puasan. 

M$e$nurut Sugiyono (2023:167) skala pe$ngukuran m$e$rupakan ke$se$pakatan yang digunakan se$bagai acuan 
untuk m$e$ne$ntukan panjang pe$nde$knya inte$rval yang ada dalam $ alat ukur, se$hingga alat ukur te$rse$but bila 
digunakan dalam$ pe$ngukuran akan m$e$nghasilkan data kuantitatif. Skala pe$ngukuran yang digunakan dalam $ 
pe$ne$litian ini adalah skala Like$rt. M$e$nurut Sugiyono (2020:146) skala pe$ngukuran yang digunakan untuk 
m $e$ngukur sikap dan pe$ndapat te$ntang fe$nom$e$na sosial. 

M$e$nurut (Iba & Wardhana 2024) skala ordinal m$e$rupakan alat pe$ngukuran yang digunakan untuk 
m $e$nyusun atau m$e$nge$lom$pokkan obje$k atau individu be$rdasarkan urutan atau kate$gori te$rte$ntu. Pe$ne$liti 
m $e$nggunkan skala te$rse$but yang te$rdiri dari sangat se$tuju (SS) de$ngan skor 5, se$tuju (S) de$ngan skor 4, cukup 
se$tuju (CS) de$ngan skor 3, tidak se$tuju (TS) de$ngan skor 2, dan sangat tidak se$tuju (STS) de$ngan skor 1. 

 
B. Populasi dan Sampel 

Populasi, se$pe$rti yang dide$finisikan ole$h Sugiyono (2020: 126), adalah kum$pulan obje$k atau subje$k yang 
m $e$m $iliki karakte$ristik dan kualitas yang te$lah dite$tapkan untuk dipe$lajari dan ke$m $udian ditarik ke$sim $pulannya. 
Populasi pe$ne$litian ini te$rdiri dari 120 karyawan dari PT Jasa dan Pariwisata Jawa Barat. 

M$e$nurut Sugiyono (2023:147) m$e$nge$m $ukakan bahwa sam $pe$l m $e$rupakan bagian dari jum$lah dan atribut 
yang dim$iliki ole$h populasi. Ke$tika populasi sangat luas dan studi yang kom$pre$he$nsif tidak m$e$m $ungkinkan 
kare$na ke$te$rbatasan dana, sum $be$r daya, dan waktu, m$aka pe$ne$liti dapat m$e$nggunakan sam $pe$l yang diam$bil 
dari populasi.  

Pe$ne$litian ini m $e$nggunakan pe$nde$katan Probability Sam$pling de$ngan pe$ngam$bilan sam $pe$l acak dasar. 
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Populasi pe$ne$litian ini te$rdiri dari 200 orang. Populasi pada pe$ne$litian ini adalah ge$n z di kota bandung yang 
m $e$nggunakan dan m$e$nge$tahui Se$patu m$e$re$k Vans. Kare$na jum $lah populasi yang dike$tahui, tingkat signifikansi 
pada pe$ne$litian ini yang digunakan adalah se$be$sar 5% de$ngan tingkat ke$pe$rcayaan se$be$sar 95%, se$hingga nilai 
Z yang dipe$role$h adalah 1,96. 

 
C. Uji Validitas dan Reabilitas 

Pe$ne$litian ini m $e$nggunakan pe$rangkat Statistical Program $ for Social Scie$nce$s (SPSS) untuk Windows 
untuk m$e$nghitung uji validitas dan re$liabilitas data, m $e$m $astikan akurasi dan m$e$m $inim $alkan ke$salahan.  Data 
ini die$valuasi de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ Pe$arson product-m $om$e$nt untuk validitas dan m $e$tode$ Cronbach's 
alpha untuk re$liabilitas. 

 
D. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 
M$e$nurut Sugiyono (2023:229 m$e$nje$laskan bahwa analisis de$skriptif m$e$rupakan suatu m$e$tode$ 

statistika yang digunakan untuk m$e$ngkaji data de$ngan cara m $e$nggam$barkan data se$bagaim $ana adanya, 
tanpa be$rm$aksud untuk m$e$narik sim $pulan yang be$rlaku bagi m $asyarakat luas atau m$e$lakukan ge$ne$ralisasi.  

Analisis de$skriptif dilakukan te$rhadap variabe$l de$sain produk, tre$n fashion, dan ke$putusan pe$m$be$lian 
de$ngan m$e$libatkan 200 re$sponde$n. Krite$ria inte$rpre$tasi skor m $e$liputi lim $a kate$gori yaitu sangat kurang 
(20% - 36%), kurang (>36% - 52%), cukup baik (>52% - 68%), baik (>68% - 84%), dan sangat baik 
(>84% - 100%). 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  
Tujuan uji norm$alitas, se$bagaim $ana dike$m$ukakan ole$h (Ghozali, 2018:161), adalah untuk 

m $e$nge$tahui apakah variabe$l be$bas, variabe$l te$rikat, dan variabe$l re$sidual yang dijadikan acuan dalam$ 
analisis re$gre$si be$rdistribusi norm$al atau tidak. Apabila nilai signifikansi le$bih dari 0,05, m $aka hasil 
uji norm$alitas dianggap m $e$m$uaskan. Se$baliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, m$aka 
data dianggap tidak be$rdistribusi norm$al. 
b. Uji Multikolinearitas 

M$e$nurut Ghozali (Ghozali, 2018:107) m$e$nyatakan bahwa uji m $ultikoline$aritas digunakan untuk 
m $e$nge$tahui ada atau tidaknya kore$lasi antar variabe$l be$bas yang te$rdapat dalam$ m $ode$l re$gre$si. Nilai 
Variance$ Inflation Factor (VIF) m $e$rupakan salah satu indikasi yang dapat digunakan untuk 
m $e$nde$te$ksi m $ultikoline$aritas. M$ode$l dikatakan be$bas m$ultikoline$aritas apabila nilai VIF kurang dari 
10. 
c. Uji Heteroskedastistas 

M$e$nurut Ghozali (2018:137), uji he$te$roske$dastisitas adalah suatu hal yang dilakukan untuk 
m $e$nge$tahui apakah varians re$sidual dalam$ m $ode$l re$gre$si konsiste$n (hom $oske$dastisitas) atau be$rubah-
ubah (he$te$roske$dastisitas) dari satu pe$ngam$atan ke$ pe$ngam $atan lainnya. Be$rdasarkan hasil uji 
he$te$roske$dastisitas, dapat disim $pulkan bahwa tidak te$rjadi m$asalah apabila probabilitasnya le$bih be$sar 
dari nilai signifikansi 5% (α = 0,05). 
d. Ananlisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre $si line$ar be$rganda m $e$rupakan te$knik statistik yang digunakan untuk m$e$ngukur 
pe$ngaruh gabungan dari be$be$rapa variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap satu variabe$l de$pe$nde$n, se$bagaim$ana 
dije$laskan ole$h Ghozali (2021:8). 

Analisis ini m $e$libatkan dua variabe$l inde$pe$nde$n, yaitu De$sain Produk (X1) dan Tre$n Fashion 
(X2), se$rta satu variabe$l de$pe$nde$n, yaitu Ke$putusan Pe$m $be$lian (Y) de$ngan rum$usan se$bagai be$rikut: 

 ܻ = 1ߚ + ߙ  1ܺ + 2ܺ2ߚ   +  ݁ 
Ke$te$rangan: 
Y = Ke$putusan Pe$m $be$lian 
α = Konstanta 
e$ = E$rror 1ߚ = Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l 1ܺ 2ߚ = Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l ܺ2 1ܺ = De$sain Produk  ܺ2 = Tre$n Fashion 
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E. Pengujian Hipotesis 
A. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

M$e$nurut Ghozali (2021:148), uji t digunakan untuk m$e$nge$tahui se$jauh m$ana pe$ngaruh m$asing-
m $asing variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual dalam$ m $e$nje$laskan variabe$l de$pe$nde $n. M$e$nurut Ghozali 
(2021:99), krite$ria pe$ngujian statistik adalah se$bagai be$rikut: 

a. Jika nila signifikansi uji t > 0,05 m$aka 𝐻0 dite$rim $a dan 𝐻௔ ditolak. Variabe$l inde$pe$nde$n tidak 
m $e$m $be$rikan pe$ngaruh yang be$rarti te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

b. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 m$aka 𝐻0 ditolak dan 𝐻௔ dite$rim $a. Variabe$l inde$pe$nde$n 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

B. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 
Uji f, se$bagaim $ana dide$finisikan ole$h Ghozali (2021:148), dirancang untuk m$e$ne$ntukan apakah pe$rsam $aan 

m $ode$l re$gre$si dapat digunakan untuk m$e$ngam$ati dam $pak variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 
Rum $us untuk pe$ngujian hipote$sis sim $ultan adalah se$bagai be$rikut: 
ℎܨ  = ܴ2 ݇⁄(1 − ܴ2) (݊ − ݇ − 1)⁄  

Ke$te$rangan: 
R : Koe$fisie$n kore$lasi ganda 
k  : Jum $lah variabe$l inde$pe$nde$n 
n : Jum $lah anggota sam$pe$l 
 

Krite$ria pe$ngam$bilan ke$putusan dalam$ uji F ini adalah se$bagai be$rikut: 
a. Jika Sig F < α (0.05) m$aka m $ode$l re$gre$si signifikan dan dapat digunakan, yang m$e$nunjukkan 

pe$nolakan 𝐻0. 
b. Jika Sig F ≥ α (0.05) m$aka m $ode$l re$gre$si tidak signifikan dan kare$nanya tidak dapat digunakan, 

yang m$e$nunjukkan bahwa 𝐻0 tidak bole$h ditolak. 
C. Koefisien Determinasi 

M$e$nurut Ghozali (2021:147) ke$ofisie$n de$te$rm$inasi (ܴ2) m $e$rupakan m$e$trik statistik yang te$rutam $a 
be$rupaya m$e$ne$ntukan se$jauh m$ana m$ode$l m $am $pu m$e$nje$laskan fluktuasi variabe$l de$pe$nde$n. Nilai 
koe$fisie$n de$te$rm $inasi be$rkisar antara 0 ≤ R2 ≤ 1. Nilai ܴ2 yang re$ndah m$e$nunjukkan bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$n m $e$m$iliki kapasitas te$rbatas untuk m$e$m $pe$rhitungkan variasi variabe$l de$pe$nde$n. Nilai ܴ2 
m $e$nde$kati satu, ini m $e $nunjukkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n se$cara praktis m $e$nye$diakan se$m $ua inform$asi 
yang dipe$rlukan untuk m$e$m$pre$diksi variabe$l de$pe$nde$n. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis De$skriptif 

Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data de$ngan analisis de$skriptif pada pe$ne$litian ini, rata-rata skor 
ke$se$luruhan pada variabe$l de$sain produk adalah se$be$sar 76,5%, yang te$rm$asuk dalam $ kate$gori baik dan pada 
dim $e$nsi de$sain e$ste$tika m $e $m $pe$role$h skor te$rtinggi, yaitu 77%, te$rm $asuk dalam$ kate$gori baik. Pada variabe$l 
tre$n fashion hasil rata-rata skor angka se$be$sar 71,4%, yang te$rm$asuk dalam$ kate$gori baik dan pada dim$e$nsi 
m $e$nunjukkan karakte$ristik m $e$ndapatkan skor te$rtinggi, yaitu 73,2%, yang te$rm $asuk dalam$ kate$gori baik. Pada 
variabe$l ke$putusan pe$m$be$lian hasil rata-rata skor angka se$be$sar 73,2%, yang te$rm$asuk dalam $ kate$gori baik 
dan pada dim$e$nsi m $e$tode$ pe$m $bayaran m$e$m $pe$role$h skor te$rtinggi yaitu 73,8%. 

 
B. Uji Asum $si Klasik 

1. Uji Norm $alitas  
 

Tabel 4.1 Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardize$d 

Re$sidual 
N 200 

Norm$al 
Param$e$te$rsa,b 

M$e$an 0,0000000 
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Std. De$viation 1,58204506 

M $ost E$xtre$m$e$ 
Diffe$re$nce$s 

Absolute$ 0,036 

Positive$ 0,029 

Ne$gative$ -0,036 

Te$st Statistic 0,036 

Asym$p. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 

  
Te$m $uan yang disajikan dalam$ tabe$l 4.1 m$e$nunjukkan bahwa uji nilai signifikansi sam $pe$l Kolm $ogorov-

Sm $irnov (Asym$p. Sig. (2-taile$d)) m$e$nghasilkan hasil 0,200, yang le$bih be$sar dari am $bang batas 0,05. Data 
yang dipe$riksa m$e$nunjukkan distribusi norm$al, se$pe$rti yang ditunjukkan ole$h nilai Asym$p. Sig. (2-taile$d), yang 
m $e$le$bihi 0,05. 

 
2. Uji M$ultikoline$aritas 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d 
Coe$fficie$nts 

Standardize$d 
Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 
Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 0,066 0,158   0,416 0,678     

PTF_RATA 0,591 0,024 0,797 24,174 0,000 0,999 1,001 

PDP_RATA 0,390 0,035 0,371 11,259 0,000 0,999 1,001 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$putusan Pe$m$be$lian 

Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 
 
Hasil yang disajikan pada tabe$l 4.2 m$e$nunjukkan bahwa nilai VIF adalah 1.001, se$dangkan nilai Tole$rance$ 

adalah 0,999. Te$m $uan pe$ne$litian ini m $e$nunjukkan tidak adanya m$asalah m $ultikoline $aritas, se$bagaim $ana 
dibuktikan ole$h hasil m $e$tode$ VIF se$be$sar 1,001 yang kurang dari 10, dan hasil m $e$tode$ Tole $rance$ se$be$sar 0,999 
yang m$e$le$bihi 0,10. 

 
3. Uji He$te$roske$dastistas 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastitas Scatterplot 

Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 
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Be$rdasarkan diagram$ grafik scatte$rplot, tidak ada pola yang je$las pada titik-titik data se$lain 
pe$nye$barannya se$panjang sum $bu horizontal. De$ngan de$m $ikian, m$ode$l re$gre$si dianggap te$pat untuk 
digunakan dalam$ analisis re$gre$si kare$na tidak m$e$nunjukkan tanda-tanda he$te$roske$dastisitas.  
 
4. Analisis Re$gre$si Line$ar Be$rganda 

Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts Standardize$d Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 0,066 0,158   0,416 0,678 

PTF_RATA 0,591 0,024 0,797 24,174 0,000 

PDP_RATA 0,390 0,035 0,371 11,259 0,000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$putusan Pe$m$be$lian 

Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 
 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.3, m$e$nunjukkan pe$rsam $aan re$gre$si line$ar be$rganda se$bagai be$rikut: 
Y = 0,066 + 0,390X₁ + 0,591X₂ 

 

Be$rdasarkan hasil te$m $uan te$rse$but, dapat ditarik be$be$rapa ke$sim $pulan se$bagai be$rikut: 
a. De$ngan nilai konstanta (a) se$be$sar 0,066, kita m$e$nge$tahui bahwa nilai ke$putusan pe$m $be$lian adalah 

0,066 ke$tika variabe$l de$sain produk dan tre$n fashion dite$tapkan pada angka 0. 
b. Dari nilai koe$fisie $n re$gre$si de$sain produk se$be$sar 0,390 dapat disim $pulkan bahwa ke$naikan satu 

satuan pada variabe$l de$sain produk akan m$e$ngakibatkan ke$naikan kine$rja karyawan se$be$sar 0,390. 
c. Be$rdasarkan koe$fisie$n re$gre$si tre$n fashion se$be$sar 0,591 dapat disim $pulkan bahwa ke$naikan satu 

satuan pada variabe$l tre$n fashion akan m$e$ngakibatkan ke$naikan kine$rja karyawan se$be$sar 0,591 
satuan. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan yang te$lah dibe$rikan, bahwa ke$dua variabe$l te$rse$but m $e$m $iliki pe$ngaruh yang 
positif atau se$arah te$rhadap variabe$l Ke$putusan Pe$m $be$lian. Pe$ngaruh te$rse$but be$rada di antara variabe$l De$sain 
Produk dan Tre$n Fashion de$ngan variabe$l Ke$putusan Pe$m$be$lian. Se$lain itu, apabila variabe$l De$sain Produk 
dan Tre$n Fashion dinaikkan, m $aka Ke$putusan Pe$m $be$lian juga akan m$e$ningkat. 

 
C. Uji Hipote$sis 

1. Uji Hipote$sis se$cara Parsial (Uji T) 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts Standardize$d Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 0,066 0,158   0,416 0,678 

PTF_RATA 0,591 0,024 0,797 24,174 0,000 

PDP_RATA 0,390 0,035 0,371 11,259 0,000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$putusan Pe$m$be$lian 
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Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 
 

Hasil yang disajikan 4.4 dari uji hipote$sis parsial (uji t) m $e$nunjukkan bahwa variabe$l de$sain produk 
( 1ܺ) m$e$m $iliki nilai ݐℎ௜௧௨௡௚ (11,259) > ݐ௧௔௕௘௟ (9,85). Se$lain itu, tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

m $e$ngarah pada pe$ne$rim $aan 𝐻0 dan pe$nolakan 𝐻௔. Variabe$l tre$n fashion (ܺ2) m$e $m $iliki nilai ݐℎ௜௧௨௡௚ 

௧௔௕௘௟ (9,85). Se$lain itu, tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang m$e$ngarah pada pe$ne$rimݐ < (24,174) $aan 𝐻0 
dan pe$nolakan 𝐻௔. Variabe$l de$sain produk dan tre$n fashion m $e$nunjukan pe$ngaruh signifikan te$rhadap 
kine$rja karyawan. 
 
2. Uji Hipote$sis se$cara Sim $ultan (Uji F)  

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

M$ode$l   Sum$ of Square$s df M$e$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 37,370 2 18,685 362,129 .000b 

  Re$sidual 10,165 197 0,052     

  Total 47,535 199       

a. De$pe$nde$nt Variable$: PKP_RATA 

b. Pre$dictors: (Constant), PDP_RATA, PTF_RATA 

Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 
 

Analisis data yang disajikan pada tabe$l 4.5 m$e$nunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dipe$role$h dari 
pe$ngaruh sim$ultan de$sain produk ( 1ܺ) dan tre$n fashion (ܺ2) se$cara sim $ultan te$rhadap ke$putusan pe$m $be$lian 

(Y) adalah  0.000 < 0.05 dan nilai ℎ݂௜௧௨௡௚ untuk variabe$l de$sain produk ( 1ܺ) dan tre$n fashion (ܺ2) dalam $ 

kaitannya de$ngan ke$putusan pe$m $be$lian (Y) se$be$sar 362.129 > 3.04  ௧݂௔௕௘௟ . Akibatnya, 𝐻0 ditolak dan 𝐻௔ 
dite$rim $a, yang m$e$nandakan bahwa variabe$l de$sain produk dan tre$n fashion m $e$m $iliki pe$ngaruh yang 
signifikan se$cara statistik te$rhadap ke$putusan pe$m$be$lian jika dipe$rtim $bangkan be$rsam $a-sam $a. 

 
3. Koe$fisie$n De$te$rm $inasi 

 
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

M$ode$l R R Square$ Adjuste$d R Square$ Std. E$rror of the$ E$stim$ate$ 

1 .887a 0,786 0,784 0,22715 

a. Pre$dictors: (Constant), PDP_RATA, PTF_RATA 

b. De$pe$nde$nt Variable$: PKP_RATA 

Sum$be$r: Data Olahan Pe$ne$liti, (2025) 
 

Hasil uji koe$fisie$n de $te$rm$inasi dipe$role$h nilai R se$be$sar 0,887 dan R Square$ se$be$sar 0,786 yang 
m $e$nunjukkan bahwa 78,6% variabe$l ke$putusan pe$m $be$lian dapat dije$laskan ole$h variabe$l de$sain produk dan 
tre$n fashion. Se$m $e$ntara sisanya se$be$sar 21,4% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lain yang tidak dim $asukkan dalam $ 
m $ode$l pe$ne$litian ini. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Ke$sim $pulan 

Dari hasil pe$ne$litian dan pe$m $bahasan dapat disim$pulkan se$bagai be$rikut: 
1. De$sain Produk be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan pe$m $be$lian se$patu Vans. Tiga dim$e$nsi de$sain 

e$ste$tika, fungsional, dan sim $bolis m $e$m $pe$role$h rata-rata skor 76,5%, m$e$nunjukkan se$patu Vans 
m $e$narik se$cara visual, nyam$an, dan m$e$re$pre$se$ntasikan ide$ntitas anak m $uda. 
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2. Tre$n Fashion juga be$rpe$ngaruh signifikan, de$ngan skor rata-rata 71,4%. Vans dinilai re$le$van de$ngan 
gaya hidup Ge$n Z, nam$un pe$rlu pe$ningkatan pada variasi m $ode$l untuk le$bih kom$pe$titif. 

3. Ke$putusan Pe$m $be$lian te$rhadap se$patu Vans be$rada dalam $ kate$gori baik (73,2%). Hal ini 
m $e$nunjukkan loyalitas dan pre$fe$re$nsi Ge$n Z te$rhadap produk Vans cukup tinggi, baik dari sisi 
kualitas, citra, m$aupun fle$ksibilitas pe$m $be$lian. 

Saran Bagi Pe$rusahaan: 
1. M$e$ningkatkan ke$nyam $anan se$patu de$ngan m$e$nye$m $purnakan de$sain fisik se$pe$rti bantalan dan bahan 

yang bre$athable$. 
2. M$e$nguatkan citra fashion-forward m$e$lalui kolaborasi de$ngan de$saine$r/influe$nce$r m $uda dan 

m $e$nye$suaikan de$sain de$ngan tre$n m$e$dia sosial. 
3. M$e$ningkatkan strate$gi pe$m $asaran m$e$lalui inform$asi pe$luncuran produk, e$disi te$rbatas, dan prom$o 

m $usim $an untuk m$e$m $icu ke$putusan pe$m $be$lian yang le$bih te$re$ncana. 
Saran Bagi Pe$ne$liti: 
1. Disarankan m$e$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif infe$re$nsial (m $isalnya re$gre$si atau PLS), m$e$m $pe$rluas 

wilayah re$sponde$n di luar Bandung, se$rta m$e$nam $bahkan variabe$l se$pe$rti influe$nce$r m$arke$ting atau 
brand aware$ne$ss guna m $e$m$pe$rkaya hasil pe$ne$litian di e$ra digital. 
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